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fory of Music di University of Cincinnati dengan beasiswa penun sebagal murid dari pianis legendaris Prof. James Toceo, "DR.
Stephanie Neeman kini adalah CEO/Attstic Director dari Music for Canberra di Australia dan menjabat sebagai pimpinan
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pianoduo.com atau stephaniepianist@yahoo.com. Selamat mengikuti

PEDAL SOSTENUTO

Kepada DR. Stephanie,

Saya tidak pernah terlalu paham dengan fungsi
dari pedal yang terletak di tengah piano, pedal
sostenuto. Kebanyakan grand piano memiliki tiga
pedal. Mengapa kebanyakan pianis hanya menggu-
nakan satu pedal?

Saya sekarang sudah mencapai grade 8 pada
wjianABRSM dan tidak pernah menggunakan pedal
tengah. Apakah DR. Stephanie dapat menjelaskan
Jfungsi pedal tersebut dan juga memberi contoh cara
penggunaan pedal tersebut?

Terima kasih banyak.

Meisya
**cus215@gmail.com

Saudari Meisya yang baik,

TERIMA kasih atas pertanyaan Anda. Selama ini,
pedal sostenuto dianggap sebagai sesuatu yang mis-
terius di dalam dunia piano. Pada grand piano, pedal
sostenuto terletak di tengah piano, di antara pedal
kanan (damper pedal) dan pedal kiri (soft pedal).
Tidak semua grand piano memiliki pedal sostenuto
dan jarang sckali kita menemukan upright piano
yang dilengkapi dengan pedal sostenuto.

Upright piano yang mempunyai pedal sostenuto
hanya dapat ditemukan di merek piano yang sangat
mahal seperti Steinway dan Bosendorfer. Pedal ten-
gah pada hampir semua upright piano adalah "prac-
tice" pedal, yang memiliki efek yang berbeda
dengan pedal sostenuto. Untuk piano digital yang
tidak memiliki pedal sostenuto, sebagian besar dapat
di’upgrade’ dengan sedikit tambahan biaya.

Meskipun tidak setiap alat musik yang Anda
mainkan memiliki pedal sostenuto, gedung-gedung
konser atau pertunjukan biasanya menyediakan
piano yang memiliki pedal sostenuto. Untuk pianis
tingkat tinggi, alangkah baiknya apabila kita boleh
menjadi lebih paham dengan cara kerja pedal
sostenuto.

Jika digunakan dengan tepat, pedal sostenuto
dapat menghasilkan "sentuhan ajaib" dan memu-
ngkinkan Anda untuk mendapatkan suara yang lebih
tepat, ketika suara terdengar buram pada saat kita
menggunakan pedal kanan (damper pedal).

Damper (peredam)

"Sostenuto" adalah bahasa Italia untuk "mena-
han” atau “meneruskan". Seperti pedal damper
(pedal kanan), pedal sostenuto menahan not-not
pada piano dengan cara mengangkat alat peredam
(damper) diatas senar. Namun, pedal kanan memiliki
cara kerja yang berbeda dari pedal sostenuto.

Pedal kanan berfungsi untuk mengangkat semua
alat peredam (damper), sedangkan pedal sostenuto
hanya mengangkat damper pada not-not yang sudah
ditahan terlebih dahulu sebelum Anda menginjak
pedal sostenuto. Cobalah bermain contoh di bawah
ini dengan pedal kanan (damper pedal):

—

Kemudian cobalah cara yang sama dengan
hanya menggunakan pedal sostenuto, tanpa menggu-
nakan pedal kanan.
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Apakah perbedaannya? Melihat contoh di atas,
baik pedal kanan ataupun pedal sostenuto akan
menahan akor di tangan kiri, membe-
baskan tangan kiri untuk memainkan
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pedal kanan pada saat pedal sostenuto masih diinjak.
Sebagai contoh, lihatlah ilustrasi berikut ini:

not C pada ketukan ketiga. Namun,
pedal kanan mengangkat semua alat

peredam, sehingga not-not yang di-
tandai ‘staccato’ di tangan kanan ter-
dengar keruh.

Pedal sostenuto hanya akan
mengangkat alat peredam pada not-
not akor di tangan kiri, sehingga not-
not yang ditandai ‘staccato’ di tangan
kanan akan terdengar terputus-putus (detached) dan
Jjernih sebagaimana mestinya. Dalam situasi ini,
pedal sostenuto bekerja jauh lebih efektif daripada
damper pedal.

Perlu diingat bahwa pedal sostenuto hanya bek-
erja setelah Anda memainkan not-not di tangan kiri
terlebih dahulu. Ketika menggunakan pedal kanan
(damper pedal), para pianis biasanya sudah mengin-
jak pedal kanan sebelum mereka memainkan akor
yang pertama. Namun demikian, jika Anda mengin-
Jak pedal sostenuto terlalu dini, maka pedal tersebut
tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya.

Pedal sostenuto biasanya diinjak dengan meng-
gunakan kaki kiri, sehingga kaki kanan masih dapat
menginjak pedal kanan. Pastikan pedal kanan tidak
diinjak sebelum Anda menggunakan pedal
sostenuto. Setelah pedal sostenuto diinjak, Anda
dapat menggunakan pedal kanan dengan bebas.

Mari kita lihat beberapa tempat di mana pedal
sostenuto dapat dimanfaatkan. Dalam Gnossienne
No. 1 oleh Erik Satie, tangan kiri memainkan dua
bagian: bas F whole note setiap empat ketuk, dan
chord pada ketukan kedua dan keempat. Jarak not F
dan chord yang pertama lumayan Jjauh sehingga
tidak mungkin untuk memainkan semuanya secara
bersamaan. Karena itu, pedal harus digunakan untuk
mempertahankan not F seperti contoh di bawah ini:

Not di bagian bas memiliki peranan yang sangat
penting bagi keseluruhan suara musik ini, Oleh
karena itu, penting sekali untuk mempertahankan-
nya. Namun, pedal kanan akan menyebabkan melodi
di tangan kanan menjadi kedengaran buram. Anda
bisa mendapatkan suara yang lebih jernih dengan
penggunaan pedal sostenuto.

Injaklah pedal sostenuto secepatnya setelah
Anda memainkan not bas F yang pertama. Anda
tidak perlu menginjak ulang pedal sostenuto pada se-
tiap not bas F. Setelah Anda fasih dengan penggu-
naan pedal sostenuto, cobalah untuk menggunakan

STACCATO, Januari 2021

Walaupun pedal sostenuto memiliki fungsi yang
sangat bermanfaat, kita tetap harus selalu memiliki
rencana alternatif untuk bermain pada piano yang
tidak memiliki pedal sostenuto. Dalam Gnossienne
ini, Anda dapat menggunakan posisi setengah pedal
kanan untuk mendapatkan efek yang sama.

Cobalah menginjak ulang pedal kanan pada se-
tiap dua ketuk (minim), tanpa melepaskan pedal
sepenuhnya setiap kali. Dengan demikian, Anda
dapat menahan bunyi bas F dan sementara pada
waktu yang bersamaan Anda masih tetap sanggup
untuk memulihkan kerjenihan suara yang membuat
melodi tangan kanan menjadi kedengaran keruh.

§ 333 399 4,44

e A A A

byt

P
2
£

i

Kedua pilihan ini—penggunaan pedal sostenuto
atau penggunakan pedal kanan tanpa dilepaskan
sepenuhnya (half-pedal position) dapat meng-
hasilkan suara yang hampir sama, tetapi tidak persis
sama. Cobalah melatih bagian ini dengan kedua
metode pedal tersebut, dan bandingkan hasilnya.

Metode pedal sostenuto menghasilkan suara
yang lebih kaya dan jelas, sedangkan metode seten-
gah pedal menghasilkan suara yang hangat, tetapi
agak lebih keruh. Anda dapat memilih cara menggu-
nakan cara berpedal berdasarkan jenis piano yang
Anda mainkan.

Pada piano tua atau piano dengan suara lembut
(mellow), metode setengah pedal mungkin terdengar
lebih baik. Sedangkan pada piano moderen yang ter-
dengar Iebih keras dan lebih cerah (bright), saya
sarankan untuk menggunakan pedal sostenuto.

Wah! Pedal sostenuto ternyata sangat rumit,
bahkan pada lagu yang sederhana! Gnossienne
adalah lagu tingkat menengah (intermediate level),
yang mungkin setara dengan grade 5 pada silabus
ABRSM (Royal). Namun, pemakaian pedal

* sostenuto memerlukan tingkat keterampilan minimal

dua grade lebih tinggi, sekitar grade 7.

Koordinasi antara kedua kaki dan tangan, ke-
mampuan untuk menggunakan pedal secara musikal
dan reaksi atau kemampuan beradaptasi kita ter-
hadap resonansi piano yang berbeda-beda itu se-
muanya membutuhkan telinga yang sensitif.
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Jadi, jika Anda berencana untuk menggunakan
pedal sostenuto pada salah satu lagu yang Anda
mainkan, Anda harus terlebih dahulu menguasai not-
not dari lagu tersebut, sehingga semua masalah teknik
sudah diselesaikan saat Anda menambah tantangan
yang baru dengan penggunaan pedal sostenuto,

Piano per-
tama yang
memiliki pedal
sostenuto
adalah piano
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hakarya itu dikarang,

Dalam "Aufschwung" dari Fantasiestiicke, Op. 12
oleh Robert Schumann, pedal sostenuto dapat digu-
nakan dalam bagian ini untuk mempertahankan not
bas F:

—_

way pada

merek Stein- I

tahun 1875.
Sebagian besar
dari para kom-
ponis musik
klasik, seperti
Mozart, Beethoven, Chopin, Schumann, Schubert,
hidup sebelum pedal sostenuto diciptakan. Sekitar 50
tahun yang lalu, pedal sostenuto menjadi sebuah fitur
umum pada piano-piano buatan Amerika Serikat,
tetapi masih jarang dite-

mukan di negara-negara

lain.

Bahkan komponis % . . =

=ses it

ﬁ\m,

Dalam "Prelude" dari Pour Je piano oleh Claude
Debussy,
sostenuto:

not bas A harus ditahan dengan pedal

Pew b peu, reprendee le mouyt

yang lebih moderen
seperti Debussy, Ravel,

dan Prokofiev tidak per-

nah menggunakan pedal
sostenuto karena jarang
sekali ditemukan di ne-

gara-negara di mana [ D 4

-
——
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mereka tinggal. Beberapa e

komponis yang tinggal
dan berkarya di Amerika

Serikat menggunakan

pedal sostenuto dan

mereka menotasikannya

ke dalam musik mereka, seperti Percy Grainger,
Aaron Copland, dan Samuel Barber.

Namun demikian, pedal sostenuto tetap dapat di-
gunakan pada lagu-lagu yang diciptakan oleh para
komponis yang tidak menggunakan pedal sostenuto
atau menotasikannya. Piano mengalami banyak pe-
tubahan sejak jaman Mozart dan Beethoven. Pada
abad kesembilan belas, DPara pembuat piano mulai
menggunakan rangka besi dan mengubah bentuk
bagian dalam piano sehingga senar untuk suara tinggi
(treble strings) bersilangan dengan senar untuk suara
rendah (bass strings).

Perubahan ini menyebabkan piano menjadi lebih
resonan dan menghasilkan volume yang jauh lebih
besar. Piano modern kita masa kini dapat meng-
hasilkan suara yang jauh lebih keras dan lebih terang
daripada piano buatan Eropa pada abad yang lalu.
Dengan penggunaan pedal sostenuto, kita dapat men-
gontrol resonansi piano den, gan lebih mudah, dan
memastikan bahwa mahakarya dari jaman dahulu
akan terdengar sama indahnya seperti pada saat ma-

Baru!

Meskipun Debussy tidak menggunakan pedal
sostenuto, hampir semua Ppianis akan menggunakan
pedal sostenuto di bagian ini. Walter Gieseking, yang
adalah pianis kenamaan Jerman dan seorang yang ahli
dalam memainkan musik Debussy, menyarankan
penggunaan pedal sostenuto di bagian ini,

Demikianlah artike] singkat mengenai pedal
sostenuto. Semoga artikel ini bermanfaat untuk
saudari Meisya dan para pembaca Staccato lainnya.
Selamat mencoba! Silahkan mengirimkan pertanyaan-
DPertanyaan melalui kolom tanya-jawab ini apabila
masih ada hal-hal seputar pedal sostenuto yang masih
kurang jelas atau hal-hal lainnya yang berhubungan
dengan musik. Salam Staccato dan Selamat Tahun

Salam Staccato,
DR. Stephanie dan DR. Edward Neeman
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